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 ABSTRAK 
Chronic Kidney Disease (CKD) adalah suatu keadaan klinis yang ditandai 
dengan penurunan fungsi ginjal yang ireversibel pada suatu derajat 
dimana memerlukan terapi pengganti ginjal yang tetap, berupa dialisis 
atau transplantasi ginjal. Pada pasien CKD, perhatian terhadap 
kebutuhan spiritual pasien sangat penting karena dapat memberikan 
dampak yang positif terhadap kondisi fisik, psikologis, sosial, spiritual 
dan ekonomi. Hemodialisa merupakan suatu cara pengobatan yang 
membutuhkan waktu yang lama karena pasien dengan penyakit CKD 
sangat perlu menjalani terapi hemodialisa secara berulang untuk 
mempertahankan hidupnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
hubungan lama menjalani hemodialisa dengan pemenuhan kebutuhan 
spiritual pada pasien CKD diruang hemodialisa rsud dr. Soekardjo kota 
Tasikmalaya. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan 
pendekatan cross sectional. Populasi pada penelitian semua pasien 
CKD diruang hemodialisa RSUD dr. Soekardjo Kota Tasikmalaya 
sebanyak 132 orang pada tahun 2024, dengan sampel 30 responden 
menggunakan accidental sampling. Hasil penelitian menunjukan 
sebagian pasien CKD yang pemenuhan kebutuhan spiritualnya 
terpenuhi sebanyak 21 responden (70,0%), dan pasien CKD yang 
pemenuhan kebutuhan spiritualnya tidak terpenuhi sebanyak 9 
responden (30,0%). Kemudian paasien yang menjalani hemodialisa >1 
tahun sebanyak 20 responden (66,7%). Hasil uji chi square didapatkan 
nilai ρ value 0,02 dengan derajat signifikasi α =<0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara lama 
menjalani hemodialisa dengan pemenuhan kebutuhan spiritual pada 
pasien CKD diruang hemodialisa RSUD dr. Soekardjo Kota 
Tasikmalaya. Disarankan kepada seluruh keluarga dan perawat dapat 
menjaga dan lebih meningkatkan pelayanan khususnya dalam 
pemenuhan kebutuhan spirtitual.  
 
Kata Kunci:  CKD;  Hemodialisa; Pemenuhan Kebutuhan Spiritual 
 

 

PENDAHULUAN  

Chronic Kidney Disease (CKD) merupakan 
kerusakan ginjal yang menyebabkan ginjal tidak 
dapat membuang racun dan produk sisa darah, 
yang ditandai adanya protein dalam urin dan 
penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG) yang 

berlangsung selama lebih dari tiga bulan 
(Ramadhani, 2020).CKD adalah suatu keadaan 
klinis yang ditandai dengan penurunan fungsi 
ginjal yang ireversibel pada suatu derajat dimana 
memerlukan terapi pengganti ginjal yang tetap, 
berupa dialisis atau transplantasi ginjal. Salah satu 
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sindrom klinik yang terjadi pada gagal ginjal 
adalah uremia. Hal ini disebabkan karena 
menurunnya fungsi ginjal (Ulianingrum, 2017). 

World Health Organization (WHO, 2019) 
mengatakan angka kejadian CKD di seluruh dunia 
mencapai 10% dari populasi, sementara itu pasien 
CKD yang menjalani Hemodialisa diperkirakan 
mencapai 1,5 juta orang di seluruh dunia, angka 
kejadiannya meningkat 8% setiap tahunnya. 
Berdasarkan National Chronic Kidney Disease Fact 
Sheet, (2019) di Amerika Serikat, terdapat 30 juta 
orang dewasa (15%) memiliki penyakit CKD. 

Prevalensi penyakit CKD di Indonesia 
terdapat sebanyak 2 % dan pada tahun 2018 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,8% 
(riskesdas, 2018). Berdasarkan data dalam 
Riskesdas (2018), pasien berusia >75 tahun 
menduduki ranking teratas untuk kelompok 
pasien Chronic Kidney Disease (CKD), yaitu sebesar 
0,6% lebih tinggi dari kelompok usia yang lainnya. 
Sedangkan pada kelompok berdasarkan jenis 
kelamin, prevalensi pria penderita Chronic Kidney 
Disease (CKD) di Indonesia sebesar 0,3% dimana 
angka ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 
penderita wanita. Selain itu prevalensi kejadian 
gagal ginjal di Indonesia sekitar 0,2% meningkat 
seiring dengan bertambahnya umur. Meningkat 
tajam pada kelompok umur 35-44 tahun (0,3%), 
diikuti umur 45-54 tahun (0,4%), dan umur 55-74 
tahun (0,5%). 

Jumlah penyakit CKD di Jawa Barat 
mencapai 131.846 jiwa dan menjadi provinsi 
tertinggi di Indonesia, jawa tengah menduduki 
urutan kedua dengan angka mencapai 113.045 
jiwa. Dalam uraian tersebut jumlah pada laki-laki 
adalah 355.726 jiwa, sedangkan pada perempuan 
adalah 358.057 jiwa (kemenkes, 2019). 

Penyebab CKD ialah diabetes mellitus, 
hipertensi, iskemia, infeksi, obstruksi, toksin, 
penyakit autoimun dan infiltratif. Penyakit ginjal 
kronik yang progresif dapat menimbulkan 
beberapa komplikasi dengan prevalensi dan 
intensitas yang lebih tinggi pada fungsi ginjal yang 
lebih rendah (Karinda et al., 2019).  
Komplikasi pada pasien dengan CKD yang dapat 
terjadi ialah penyakit kardiovaskular, hipertensi, 
anemia, kelainan tulang mineral, gangguan 

elektrolit, diabetes melitus, dan asidosis 
metabolik. Komplikasi ini berkontribusi pada 
morbiditas dan mortalitas yang tinggi serta 
memengaruhi kualitas hidup yang buruk (Karinda 
et al., 2019). 

Terapi pada pasien CKD yang paling banyak 
dilakukan adalah hemodialisa. Pasien CKD akan 
menjalani hemodialisa jangka panjang, 
hemodialisa (HD) adalah suatu prosedur dimana 
darah dikeluarkan dari tubuh penderita dan 
beredar dalam sebuah mesin di luar tubuh yang 
disebut dialiser. Frekuensi tindakan HD bervariasi 
tergantung banyaknya fungsi ginjal yang tersisa, 
rata rata penderita menjalani tiga kali dalam 
seminggu, sedangkan lama pelaksanaan 
hemodialisa paling sedikit tiga sampai empat jam 
tiap sekali tindakan terapi (Rustandi et al., 2018). 

Kondisi kesehaltaln ya lng dilalkukaln untuk 
palsien CKD ditalmbalh teralpi hemodiallisal yalng 
halrus dilalkukaln secalral terus menerus dallalm 
jalngkal palnjalng dalpalt mempengalruhi kuallitals 
hidup palsien. Perubalhaln kuallitals hidup secalra l 
luals daln dralstis paldal palsien CKD yalng menjallalni 
hemodiallisal alkaln berpengalruh paldal kondisi fisik, 
psikologis, sosiall, spirituall da ln ekonomi (Smeltzer 
& Balre, 2008) dallalm (Fimal L.F.G. Lalngi., 2019). 

Perubalhaln psikologis yalng berupal ralsal 
talkut terhaldalp teralpi, cema ls terkalit 
ketidalkpalstialn salkit, cemals terkalit peraln daln 
talnggung jalwalb sertal penolalkaln daln malralh. 
Perubalhaln fisik seperti penurunaln beralt baldaln 
daln edemal, perubalhaln fungsi tubuh seperti muall, 
insomnial, lemals, cepalt meralsal lelalh daln sesalk 
nalfals, perubalhaln alktifitals seperti tidalk lalgi 
bekerjal daln tidalk melalkuka ln alktifitals alpalpun, 
tidalk lalgi mengikuti kegialta ln di lingkungaln daln 
jalralng kelualr rumalh (Lesta lri & Salfuni, 2017). 
Kemudialn perubalhaln sosiall berupal meralsal tidalk 
mendalpaltkaln dukungaln, meralsal dijaluhi oleh 
oralng – oralng terdekaltnyal, daln memiliki 
perubalhaln dallalm hall berkomunikalsi dengaln 
kelualrgal daln membaltalsi diri. Perubalhaln ekonomi 
sallalh saltunyal bialyal untuk melalkukaln hemodiallisal 
yalng cukup malhall menjaldi sallalh saltu falktor 
terjaldinyal perubalhaln ekonomi. Daln yalng tera lkhir 
yalitu spirituall sallalh saltunya l hubungaln dengaln 
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tuhaln, hubungaln dengaln diri sendiri, hubungaln 
dengaln oralng lalin, daln hubungaln dengaln allalm.  

Spirituall merupalkaln salla lh saltu kebutuhaln 
dalsalr paldal ma lnusial yalng melekalt alntalra l 
hubungalnnyal dengaln Tuhalnnyal. Palda l palsien 
Hemodiallisal, kebutuhaln spirituall muncul kalrenal 
aldalnyal sualtu krisis kesehaltaln yalng sedalng 
merekal a llalmi. Pemenuhaln spirituall dalpalt 
membualt individu menerimal kondisinyal ketikal 
salkit daln memiliki palndalngaln hidup yalng positif. 
Pemenuhaln kebutuhaln spirituall memberi 
kekualtaln pikiraln daln tindalkaln paldal individu 
sehinggal individu dalpalt menemukaln tujualn daln 
bimbingaln dallalm perjallalnaln hidupnyal, sehinggal 
kebutuhaln spirituall salngalt penting untuk palsien 
yalng menjallalni hemodiallisal yalng lalmal (Malulalni et 
all., 2021). 

Dalri halsil penelitialn Dalnny dkk paldal talhun 
2024 tentalng hubungaln lalmal menjallalni 
hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall palsien yalng menjallalni teralpi hemodiallisal, 
didalpaltkaln halsil balhwal alda l hubungaln lalmal 
hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall palsien yalng menjallalni teralpi hemodiallisal. 
Penelitialn tersebut melibaltkaln 62 palsien CKD, 35 
dialntalralnyal palsien lalki – la lki daln 27 palsien 
perempualn. Penelitialn ini menggunalkaln 
kuesioner dengaln 25 perta lnyala ln yalng 
mendeskripsikaln hubungaln dengaln tuhaln. 
Pemenuhaln kebutuhaln spirituall terbalnyalk paldal 
penelitialn ini yalitu tidalk terpenuhi, Pemenuhaln 
kebutuhaln spirituall merupalkaln mekalnisme 
penalnggulalngaln yalng efektif dallalm 
meningkaltkaln kemalmpualn palsien untuk 
menerimal daln beraldalptalsi terhaldalp proses 
hemodiallisis. Studi menunjukkaln balhwal semalkin 
tinggi tingkalt kepalralhaln gejallal fisik malkal semalkin 
rendalhnyal skor pemenuhaln kebutuhaln 
spirituallnyal. 

Berdalsalrkaln halsil studi pendalhulualn yalng 
dilalkukaln oleh peneliti paldal talnggall 1 Ma lret 2024 
di RSUD Dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal terdalpalt 
palsien hemodiallisal dallalm saltu talhun teralkhir di 
talhun 2023 sekitalr 12.084 oralng. Didalpaltkaln 
palsien rutin yalng menjallalni hemodiallisal sebalnyalk 
132 oralng, halmpir semual palsien hemodiallisal 
melalkukaln hemodiallisal dua l kalli di dallalm 

seminggu. Halsil walwalncalra l dengaln 10 palsien, 
didalpaltkaln palsien yalng menjallalni Hemodiallisal < 1 
talhun aldal 3 palsien, < 5 talhun aldal 4 palsien daln > 5 
talhun aldal 3 palsien. Dalri daltal tersebut palsien yalng 
pemenuhaln spirituallnyal terpenuhi itu aldal paldal 
palsien yalng sudalh menjalla lni Hemodiallisal > 5 
talhun daln < 5 talhun. Seda lngkaln palsien yalng 
menjallalni Hemodiallisal < 1 talhun malsih belum 
terpenuhi kebutuhaln spirituallnyal ka lrenal palsien 
malsih belum bisal menerimal kondisinyal.  

 
METODE 

Desalin penelitialn yalng digunalkaln dallalm 
penelitialn ini aldallalh deskriptif kualntitaltif dengaln 
pendekaltaln cross sectionall melallui pengisialn 
kuesioner. Populalsi dallalm penelitialn ini alda llalh 
seluruh palsien ckd yalng malsih alktif menjallalni 
hemodiallisal paldal talhun 2024 sebalnyalk 132 oralng 
dengaln teknik salmpling yalng digunalkaln aldallalh 
alccidentall salmpling didalpaltka ln salmpel sebesalr 30 
oralng.  

 
HALSIL 
A. Analisis Univariat 

1. Lalmal menjallalni hemodiallisal 

Halsil penelitialn mengenali lalmal 

menjallalni hemodiallisal paldal palsien CKD 

dirualng hemodiallisal RSUD dr. Soekalrdjo Kotal 

Talsikmallalyal diperoleh galmbalraln sebalgali 

berikut : 
Ta lbel  1. 

Distribusi frekuensi responden berda lsa lrka ln la lma l menja lla lni 

hemodia llisa l pa lda l pa lsien CKD dirua lng 

hemodia llisa l RSUD dr. Soeka lrdjo Kota l Ta lsikma lla lya l 
 
Sumber : Da lta l primer 2024 

Berdalsalrkaln talbel 5.1 menunjukaln balhwal lalmal 
menjallalni hemodiallisal responden balru ≤1 talhun 
sebalnyalk 10 oralng (33,3%), daln lalmal >1 ta lhun 
sebalnyalk 20 oralng (66,7%). 

Lalmal Menjallalni 
Hemodiallisal 

Frekuensi 
(n) 

Persentalse 
(%) 

Balru ≤1 talhun 10 33,3 

Lalmal >1 talhun 20 66,7 

Totall 30 100,0 
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2. Spirituallitals responden 
Halsil penelitialn mengenali pemenuhaln kebutuhaln 

spirituall responden paldal palsien CKD dirualng 
hemodiallisal RSUD dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal 
diperoleh galmbalraln sebalgali berikut : 

Ta lbel 2. 

Distribusi frekuensi responden berda lsa lrka ln pemenuha ln 

kebutuha ln spiritua ll pa lda l pa lsien CKD di rua lng hemodia llisa l 

RSUD dr. Soeka lrdjo Kota l Ta lsikma lla lya l 

Spiritua llita ls Frekuensi (n) Persenta lse (%) 

Terpenuhi ≥63 21 70,0 

Tida lk terpenuhi <63 9 30,0 

Tota ll 30 100.0 

Sumber : Da lta l primer ta lhun 2024 

Berdalsalrkaln talbel 5.2 menunjukaln balhwal pemenuhaln 
kebutuhaln spirituall terpenuhi ≥63 sebalnyalk 21 oralng 
(70,0), tidalk terpenuhi <63 sebalnyalk 9 oralng (30,0%). 
 

B. ALnallisis Bivalrialt 
Halsil penelitialn mengenali hubungaln lalmal 

menjallalni hemodiallisal dengaln pemenuhaln 
kebutuhaln spirituall paldal palsien CKD di rualng 
hemodiallisal RSUD dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal 
diperoleh galmbalraln sebalgali berikut : 

Ta lbel 5. 3 
Hubunga ln La lma l Menja lla lni Hemodia llisa l Denga ln 

Pemenuha ln Kebutuha ln Spiritua ll pa lda l Pa lsien CKD 
di Rua lng Hemodia llisa l RSUD dr. Soeka lrdjo Kota l 

Ta lsikma lla lya l 

La lma l 
Hemodia lli
sa l 

Spiritua llita ls 
p 
va llu
e 

OR 

Terpenu
hi ≥63 

Tida lk 
terpenu
hi <63 

Tota ll 

  

F % F % Jm
l 

% 

Ba lru ≤1 
ta lhun 

3 30,0 7 70,0 10 10
0 

0,00
2 

0,04
8 

La lma l >1 
ta lhun 

18 90,
0 

2 10,0 20 10
0 

Jumla lh  21 70,0 9 30,0 30 10
0 

Sumber : Da lta l primer ta lhun 2024 

Berdalsalrkaln talbel 5.3 menunjukaln balhwal dalri 
30 oralng responden yalng balru menjallalni 

hemodiallisal daln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituallnyal terpenuhi sebalnyalk 3 oralng (30,0%), 
responden yalng balru menjallalni hemodiallisal daln 
pemenuhaln kebutuhaln spirituall tidalk terpenuhi 
sebalnyalk 7 oralng (70,0%). Dalri responden yalng 
lalmal menjallalni hemodiallisal daln pemenuhaln 
kebutuhaln spirituallnyal terpenuhi sebalnyalk 18 
oralng (90,0%), responden yalng lalmal menjallalni 
hemodiallisal daln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituallnyal tidalk terpenuhi sebalnyalk 2 oralng 
(10,0%). Dalri uji staltistik didalpaltkaln nilali Odds Raltio 
0,048 alrtinyal responden yalng sudalh lalmal 
menjallalni hemodiallisal memiliki resiko 0,048% 
terpenuhi kebutuhaln spirituallnyal dibalndingkaln 
responden yalng malsih balru menjallalni hemodiallisal. 

Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln chi-
squalre diyalkini paldal tingkalt kepercalyalaln 95% 
dengaln deraljalt kemalknalaln 0,05 diperoleh deraljalt 
signifikaln sebesalr p vallue = 0,002 dengaln deraljalt 
signifikalsi α=<0,05. Besalr p vallue dallalm penelitialn 
aldallalh <0,05 sehinggal dalpalt dikaltalkaln aldal 
hubungaln yalng signifikaln alntalral lalmal menjallalni 
hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall paldal Palsien CKD di Rualng Hemodiallisal 
RSUD dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal yalng alrtinyal 
balhwal semalkin lalmal menjallalni hemodiallisal, malkal 
pemenuhaln kebutuhaln spirituallnyal alkaln 
terpenuhi.  

 
PEMBALHALSALN 
A. Lalmal Hemodiallisal  

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal lalmal 
hemodiallisal di rualng hemodiallisal RSUD dr. soekalrdjo 
Kotal Talsikmallalyal didalpaltkaln halsil dalri 30 responden 
lebih balnyalk menjallalni lalmal hemodiallisal >1 talhun 
sebalnyalk 20 responden (66,7%) meskipun demikialn 
terdalpalt 10 responden (33,3%) ≤1 talhun yalng lalmal 
menjallalni hemodiallisal. Halsil tersebut didalpaltkaln dalri 
kuesioner yalng diwalwalncalralkaln terhaldalp responden 
yalng berjumlalh 30, sebalgialn besalr telalh lalmal 
menjallalni hemodiallisal >1 talhun. Hall ini sejallaln dengaln 
penelitialn Suralidalh et all (2021) balhwal palsien yalng 
lalmal mejallalni hemodiallisal dengaln walktu > 1 talhun itu 
lebih balnyalk ditemui dibalndingkaln dengaln lalmal 
menjallalni hemodiallisal ≤1 talhun. Hall ini jugal sejallaln 
dengaln penelitialn A Lrfalh et all, (2019) balhwal pa lsien 
yalng menjallalni hemodilisal >1 talhun lebih balnyalk 
ditemui dibalndingkaln dengaln lalmal hemodiallisal ≤1 
talhun.  

Lalmal Hemodiallisal merupalkaln lalmalnyal palsien 
menjallalni hemodiallisal selalmal mengallalmi CKD dihitung 
mulali dalri pertalmal kalli menjallalni hemodiallisal, teralpi 
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hemodiallisis cukup berdalmpalk paldal galyal hidup 
palsien, kalrenal teralpi ini memalkaln walktu yalng lalmal 
(Salsmital 2015). Lalmal walktu hemodiallisis aldallalh 
ideallnyal 10-12 jalm perminggu, dilalkukaln 2 kalli/minggu 
selalmal 5-6 jalm. Ketergalntungaln palsien terhaldalp 
mesin hemodiallisis seumur hidup yalng rutin dilalkukaln 
mengalkibaltkaln perubalhaln peraln, perubalhaln 
pekerjalaln, kehidupaln ekonomi, kehidupaln sosiall daln 
pendalpaltaln ( Malulalyal 2018). 

Peneliti beralsumsi balhwal hemodiallisal merupalkaln 
sualtu calral pengobaltaln yalng membutuhkaln walktu 
yalng lalmal kalrenal palsien dengaln penyalkit CKD salngalt 
perlu menjallalni pengobaltaln hemodiallisal secalral 
berulalng untuk mempertalhalnkaln hidupnyal. Sehinggal 
balnyalk palsien yalng ditemukaln telalh menjallalni 
hemodiallisal dallalm jalngkal walktu yalng lalmal balhkaln 
bertalhun-talhun. Hall ini sejallaln dengaln penelitialn 
Priscillal et all (2018), oralng yalng didialgnosis terkenal 
CKD halrus menjallalni hemodiallisal, frekuensi tindalkaln 
hemodiallisal bialsalnyal dilalkukaln saltu hinggal tigal kalli 
seminggu untuk totall 9 salmpali 12 jalm. Frekuensi 
tindalkaln hemodiallisal ini bervalrialsi tergalntung 
balnyalknyal fungsi ginjall yalng tersisal, kalrenal semalkin 
lalmal oralng menjallalni hemodiallisal, memberikaln 
pelualng balgi palsien untuk lebih aldalptif dengaln 
progralm teralpi hemodiallisal. Disisi lalin, semalkin lalmal 
menjallalni hemodiallisal jugal semalkin tinggi potensi 
munculnyal komplikalsi yalng justru dalpalt menghalmbalt 
kepaltuhaln terhaldalp progralm teralpi hemodiallisal ini. 

 
B. Pemenuhaln Kebutuhaln Spirituall  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn menunjukkaln balhwal 
pemenuhaln kebutuhaln spirituall palsien CKD dirualng 
hemodiallisal RSUD dr. soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal 
didalpaltkaln halsil dalri 30 responden, sebalgialn besalr 
spirituallitals palsien terpenuhi sebalnyalk 21 responden 
(70,0%) meskipun demikialn terdalpalt 9 responden 
(30,0%) yalng spirituallitalsnyal tidalk terpenuhi. Hall ini 
dikalrenalkaln berjallalnnyal walktu yalng semalkin lalmal 
duralsi palsien CKD menjallalni hemodiallisal malkal palsien 
alkaln beraldal ditalhalp sudalh malu menerimal kealdalaln, 
percalyal kepaldal diri sendiri, percalyal kepaldal kehidupaln 
altalu malsal depaln, daln ketenalngaln pikiraln. Malkal 
disitulalh pemenuhaln kebutuhaln spirituallnyal alkaln 
terpenuhi.  

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn Smith, J., & Jones, 
A L., (2018) yalng menyaltalkaln balhwal pembalhalsaln 
tentalng spirituall paldal palsien dengaln (CKD) yalng 
menjallalni hemodiallisal menunjukkaln balhwal 
pemenuhaln kebutuhaln spirituall merekal dalpalt 
dipengalruhi oleh berbalgali falktor, termalsuk duralsi 
teralpi hemodiallial yalng telalh dijallalni. Palsien CKD yalng 

sudalh lalmal menjallalni hemodiallisal seringkalli 
menunjukkaln tingkalt penerimalaln yalng lebih tinggi 
terhaldalp kondisi merekal. Ini memungkinkaln merekal 
untuk mencalri dukungaln spirituall daln menemukaln 
malknal dallalm kehidupaln merekal. Palsien yalng sudalh 
lalmal menjallalni hemodiallisis cenderung memiliki walktu 
lebih balnyalk untuk beraldalptalsi dengaln kondisi yalng 
diallalmi. 

Menurut alsumsi penelit aldal jugal falktor dukungaln 
dalri kelualrgal yalng salngalt berpengalruh terhaldalp 
tinggi rendalhnyal spirituall responden paldal palsien CKD, 
semalkin balgus dukungaln dalri kelualrgal malkal alkaln 
semalkin terpenuhinyal kebutuhaln spirituall palsien CKD 
di Rualng Hemodiallisal. 

Sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 
Qalmalrialh (2022) yalng menyaltalkaln balhwal kelualrgal 
memiliki peralnaln yalng salngalt straltegis dallalm 
memenuhi kebutuhaln spirituall balgi alnggotal kelualrgal 
yalng salkit, daln kelualrgal jugal memiliki kekualtaln untuk 
pembentukaln tentalng spirituall dallalm mempengalruhi 
seseoralng ketikal alkaln bertindalk, hall ini dikalrenalkaln 
kelualrgal aldallalh talhalp alwall perkembalngaln 
spirituallitals seseoralng, dalri kelualrgal seseoralng alkaln 
mendalpaltkaln palndalngaln hidup tentalng spirituall daln 
belaljalr mengenali Tuhaln, diri sendiri, sertal kehidupaln 
yalng dijallalninyal. 

Pemenuhaln kebutuhaln spirituall dalpalt membualt 
individu menerimal kondisinyal ketikal salkit daln memiliki 
palndalngaln hidup positif. Pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall memberi kekualtaln pikiraln daln tindalkaln sertal 
memberikaln semalngalt paldal individu dallalm menjallalni 
kehidupaln daln menjallalni hubungaln dengaln Tuhaln, 
oralng lalin, diri sendiri, daln lingkungaln. Dengaln 
terpenuhinyal spirituall, individu menemukaln tujualn, 
malknal, kekualtaln, daln bimbingaln dallalm perjallalnaln 
hidupnyal, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 
kebutuhaln spirituall salngalt penting untuk palsien yalng 
menjallalni hemodiallisal (Malulalni et all., 2021). 

 

C. ALnallisis Hubungaln Lalmal Hemodia llisal daln 
Pemenuhaln Kebutuhaln Spirituall 
Berdalsalrkaln halsil uji staltistik dengaln 

menggunalkaln chi-squalre diyalkini paldal tingkalt 
kepercalyalaln 95% dengaln deraljalt kemalknalaln 0,05 
diperoleh deraljalt signifikaln sebesalr p vallue = 0,002 
dengaln deraljalt signifikalsi α=<0,05. Besalr p vallue dallalm 
penelitialn aldallalh <0,05 sehinggal dalpalt dikaltalkaln aldal 
hubungaln yalng signifikaln alntalral lalmal menjallalni 
hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln spirituall 
paldal Palsien CKD di Rualng Hemodiallisal RSUD dr. 
Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal yalng alrtinyal balhwal 
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semalkin lalmal menjallalni hemodiallisal, malkal 
pemenuhaln kebutuhaln spirituallnyal alkaln terpenuhi.  

Sejallaln dengaln penelitialn Sulistyalningrum (2024) 
tentalng Hubungaln Lalmal Hemodiallisal Dengaln 
Pemenuhaln Kebutuhaln Spirituall Palsien yalng 
Menjallalni Teralpi Hemodiallisal menunjukaln balhwal 
diketalhuinyal halsil uji staltistik diperoleh nilali p = 0.000 
yalng menunjukkaln balhwal aldal hubungaln lalmal 
hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln spirituall 
palsien yalng menjallalni teralpi hemodiallisal. A Ldalpun nilali 
korelalsi spealrmaln sebesalr 0.500 yalng menunjukkaln 
aldalnyal korelalsi positif dengaln kekualtaln korelalsi yalng 
cukup kualt. 

Hall ini disebalbkaln oleh lalmal menjallalni hemodiallisal 
dalpalt mempengalruhi pemenuhaln kebutuhaln spirituall 
paldal palsien CKD yalng menjallalni hemodiallisal kalrenal 
palsien yalng menjallalni hemodiallisal lebih dalri 1 talhun 
telalh beraldal ditalhalp menerimal dirinyal sendiri daln 
sudalh mulali terbialsal menerimal kondisinyal.  

Berbedal dengaln penelitialn Pralsetyo (2019) yalng 
menunjukaln halsil penelitialn tentalng pemenuhaln 
kebutuhaln spirituall paldal palsien CKD yalng menjallalni 
teralpi hemodiallisal tidalk aldal hubungaln altalu tidalk 
signifikaln dengaln nilali p vallue = 0,187. Hall ini 
disebalbkaln kalrenal A Ldal balnyalk halmbaltaln dallalm 
memberikaln pemenuhaln kebutuhaln sprirituall selalmal 
peralwaltaln palsien penyalkit kronis. Hall tersebut alntalral 
lalin persepsi belum palstinyal dalmpalk spirituallitals paldal 
malsing–malsing palsien, kuralng pengetalhualn tentalng 
spirituallitals daln kecemalsaln altals keilmialhaln dalri 
tindalkaln pemenuhaln kebutuhaln spirituall. Kombinalsi 
dalri kondisi tersebut dalpalt membualt petugals 
kesehaltaln tidalk tertalrik daln tidalk perduli kepaldal 
kebutuhaln spirituallitals palsien daln pemenuhaln 
kebutuhaln tersebut (Skalllal, McCoy, 2006). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn balhwal palsien yalng 
sudalh lalmal menjallalni hemodiallisal menunjukaln balhwal 
spirituallitals merekal terpenuhi disebalbkaln oleh 
beberalpal allalsaln yalng berkalitaln dengaln pengallalmaln 
personall daln dukungaln yalng merekal terimal selalmal 
peralwaltaln. Sallalh saltunyal aldallalh dukungaln sosiall daln 
spirituall yalng balik dalri kelualrgal, temaln, altalu 
kelompok dukungaln. Dukungaln ini sering kalli 
mencalkup alspek spirituall, seperti doal daln konseling 
spirituall. Selalin dalri dukungaln sosiall daln spirituall, 
aldalptalsi daln penerimalaln terkalit kondisi palsien 
hemodiallisal yalng dalpalt membalntu merekal mencalpali 
kedalmalialn spirituall daln penerimalaln diri (Nephrology, 
2014). 

Peneliti beralsumsi paldal palsien hemodiallisal, 
kebutuhaln spirituall muncul kalrenal aldalnyal sualtu krisis 
kesehaltaln yalng menghalbiskaln walktu cukup lalmal 

untuk dihaldalpi. Sehinggal semalkin lalmal palsien CKD 
melalkukaln teralpi hemodiallisal malkal pemenuhaln 
kebutuhaln spirituallnyal alkaln semalkin terpenuhi. 
Pemenuhaln spirituall dalpalt membualt individu 
menerimal kondisinyal ketikal salkit daln memiliki 
palndalngaln hidup yalng positif. Pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall memberi kekualtaln pikiraln daln tindalkaln paldal 
individu sehinggal individu dalpalt menemukaln tujualn 
dallalm perjallalnaln hidupnyal. 

Raltnalwalti (2018) menyaltalkaln balhwal palsien yalng 
telalh lalmal menjallalni teralpi hemodiallal sering kalli 
memiliki pemenuhaln kebutuhaln spirituall yalng 
terpenuhi kalrenal beberalpal allalsaln dialntalralnyal aldallalh 
pendekaltaln holistik dallalm peralwaltaln yalng termalsuk 
memperhaltikaln alspek spirituall. Tenalgal kesehaltaln 
sering kalli memberikaln rualng balgi palsien untuk 
menjallalnkaln ibaldalh altalu kegialtaln spirituall lalinnyal. 
Selalin itu jugal dalri alspek penerimalaln daln aldalptalsi 
Palsien yalng telalh lalmal menjallalni hemodiallisal sering 
kalli telalh melallui proses penerimalaln kondisi merekal 
daln beraldalptalsi dengaln balik. Penerimalaln ini sering 
kalli melibaltkaln alspek spirituall, seperti peningkaltaln 
keimalnaln daln ketergalntungaln kepaldal Tuhaln, yalng 
membalntu merekal menghaldalpi talntalngaln yalng aldal. 

 
KESIMPULALN DALN REKOMENDALSI 

Sebalgialn besalr palsien hemodiallisal RSUD dr. 
Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal telalh lalmal menjallalni 
hemodiallisal (>1 talhun) sebalnyalk 20 responden 
(66,7%). 
Pemenuhaln kebutuhaln spirituall paldal palsien 
hemodiallisal di RSUD dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal 
sebalgialn besalr memiliki pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall terpenuhi sebalnyalk 21 responden (70,0%).  
Halsil uji staltistik dengaln menggunalkaln chi-squalre 
diyalkini paldal tingkalt kepercalyalaln 95% dengaln deraljalt 
kemalknalaln 0,05 diperoleh deraljalt signifikaln sebesalr p 
vallue = 0,003 dengaln deraljalt signifikalsi α=<0,05. Besalr 
p vallue dallalm penelitialn aldallalh <0,05 sehinggal dalpalt 
dikaltalkaln aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral lalmal 
menjallalni hemodiallisal dengaln pemenuhaln kebutuhaln 
spirituall paldal Palsien CKD di Rualng Hemodiallisal RSUD 
dr. Soekalrdjo Kotal Talsikmallalyal yalng alrtinyal balhwal 
semalkin lalmal menjallalni hemodiallisal, malkal 
pemenuhaln kebutuhaln spirituallnyal alkaln terpenuhi.  

Salraln untuk penelitialn ini aldallalh balgi palral 
tenalgal kesehaltaln RSUD Dr. Soekalrdjo Kotal 
Talsikmallalyal khususnyal di Rualng Hemodiallisal dalpalt 
dijaldikaln sebalgali balhaln informalsi daln malsukaln dallalm 
meningkaltkaln pelalyalnaln dengaln aldalnyal bimbingaln 
rohalni sesuali dengaln algalmal malsing-malsing, daln 
memberikaln edukalsi spirituall algalr dalpalt mendorong 
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peningkaltaln pelalyalnaln dallalm memenuhi kebutuhaln 
spirituall palsien.  
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